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Abstrak  

 

Kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain aspek 

keuangan yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam kinerjanya. Salah satu cara untuk menegetahui 

kinerja keuangan yang sehat pada suatu perusahaan adalah dengan melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh profit melalui rasio profitabilitas. Profitabilitas yang rendah menggambarkan bahwa 

perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasionalya sehingga kurang mampu dalam menghasilkan laba 

yang optimal, begitu juga sebaliknya. Selain itu para investor akan lebih memilih untuk menginvestasikan dana 

mereka pada perusahaan tersebut karena yakin perusahaan dapat memberikan keuntungan dari investasi mereka 

sesuai dengan harapan investor. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi terhadap data sekunder dari laporan keuangan audited 69 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada  Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah leverage, size, likuiditas dan tax to book ratio sebagai variabel independen serta 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets sebagai variabel dependen. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

leverage dan size terhadap profitabilitas. Sedangkan pada variabel likuiditas dan tax to book ratio tidak terdapat 

pengaruh terhadap profitabilitas. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah tidak terbatas pada proksi yang ada, 

memperluas sampel penelitian seperti keuangan, telekomunikasi dan menambah variabel penelitian seperti aset 

tak berwujud, growth, non debt tax shield. 

Kata Kunci : tax to book ratio, ROA  

 

Abstract 

 

The survival of the company (going concern) is influenced by many things, among others, the financial 

aspects that reflect the company's success in its performance. One way to menegetahui healthy financial 

performance of a company is to see how the company's ability to earn profit through profitability ratios. Lower 

profitability illustrates that companies are less efficient in running operasionalya thus less able to generate 

optimal profit, and vice versa. In addition, investors will prefer to invest their funds in the company because it 

believes the company can provide the benefits of their investments in accordance with the expectations of 

investors. 

This study using observation of secondary data from the audited financial statements of 69 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. Variables used in this research is the leverage, size, 

liquidity and tax-to-book ratio as the independent variable and profitability is proxied by Return On Assets as 

the dependent variable. 

From the results of this study concluded that there is significant influence between the variables 

leverage and size to profitability. While the variable liquidity and tax-to-book ratio, there is no influence on 

profitability. Suggestions for further research are not limited to the existing proxy, expand the sample such as 

finance, telecommunications and add the variables such as intangible assets, growth, non-debt tax shield. 

Keywords: tax-to-book ratio, ROA 

 



PENDAHULUAN 

 

Pada umumnya semua perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu menghasilkan laba yang 

maksimal. Kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain aspek 

keuangan yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam kinerjanya. Hal ini dikarena para pengguna 

informasi biasanya melihat keberhasilan suatu perusahaan dari kondisi keuangan dan kinerja keuangan yang 

dimiliki. Salah satu cara untuk menegetahui kinerja keuangan yang sehat pada suatu perusahaan adalah 

dengan melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit melalui rasio profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menentukan baik buruknya kinerja perusahaan. Menurut 

Kasmir (2010:114), Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan atau laba 

dalam satu periode tertentu. Profitabilitas yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan kurang efisien 

dalam menjalankan operasionalya sehingga kurang mampu dalam menghasilkan laba yang optimal 

sedangkan profitabilitas yang tinggi menunjukan semakin efektif perusahaan dalam menjalankan 

operasionalnya sehingga mampu meningkatkan laba yang optimal, selain itu para investor akan lebih 

memilih untuk menginvestasikan dana mereka pada perusahaan tersebut karena yakin perusahaan dapat 

memberikan keuntungan dari investasi mereka sesuai dengan harapan investor.  

Ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara lain 

Return On Assets (ROA), Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Di dalam penelitian ini 

profitabilitas akan diukur dengan menggunakan tingkat pengembalian aset atau Return On Assets (ROA). 

Rasio ini dipilih karena Return On Assets (ROA) dapat mengukur kemampuan manajemen suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan antara lain ; leverage, 

size, likuiditas, growth, resiko, total aset turnover, tax to book ratio, modal kerja dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini faktor-faktor yang akan diteliti adalah leverage, size, likuiditas dan tax to book ratio.  

Dalam mengembangkan perusahaan diperlukan sumber pendanaan. Sumber dana sebuah 

perusahaan bisa berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Proporsi antara sumber dana 

dari dalam perusahaan dengan sumber dana dari luar perusahaan harus diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan yang merupakan tujuan dari pencapaian kinerja 

keuangan perusahaan. Leverage merupakan gambaran dari jumlah besar atau kecilnya pemakainan hutang 

oleh suatu perusahaan yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. Semakin besar 

penggunaan hutang, semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan. Hal ini ditunjukan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Chaerunisa dan Farah (2014) dalam penelitianya mengenai hubungan 

leverage dengan profitabilitas (ROA) menghasilkan pengaruh yang negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Dina Primadanti dan Eko. P (2013) membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, sedangkan Setiadewi (2014) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Analisis leverage ikut berperan dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan karena 

dengan analisis tersebut, perusahaan-perusahaan yang memperoleh sumber dana dengan berhutang dapat 

mengetahui pengaruh pinjaman yang diambil perusahaan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Sehingga pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan masih perlu diteliti. 

Size adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Pada 

umumnya perusahaan besar lebih dikenal oleh masyarakat sehingga informasi mengenai prospek perusahaan 

besar lebih mudah diperoleh investor dari pada perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

kesempatan untuk memperoleh laba juga akan semakin meningkat seiring dengan kemudahan dalam 

memperoleh dana untuk usaha. Menurut Syamsudin dalam Devi (2012), semakin tinggi perbandingan laba 

bersih terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan. Hasil penelitian Devi (2012) 

menunjukan bahwa size berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Jadi, semakin besar ukuran 

perusahaan semakin bagus tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Namun hasil penelitian yang berbeda 

ditunjukan oleh penelitian Isbanah (2015) yang menemukan bahwa size berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Sehingga pengaruh size terhadap profitabilitas perusahaan masih perlu diteliti.  

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan yaitu likuiditas. Semakin tinggi 

tingkat likuiditas suatu perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chareunisa dan Farah 



(2014) yang menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan likuiditas terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan harus meningkatkan current asset dan mengurangi current 

liabilities karena hubungan positif antara likuiditas dan profitabilitas. Hal ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Manzur (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Adanya riset gap tersebut mengakibatkan penelitian mengenai pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas masih perlu diteliti kembali.  

Masalah lain juga muncul ketika perusahaan memiliki laba akuntansi (book income) yang besar 

di bandingkan laba fiskal (taxable income) pada laporan keuangan. Menurut Hadimukti dalam Harmana 

(2014), perusahaan yang memiliki laba akuntansi (book income) yang lebih besar dari laba fiskal (taxable 

income) kecenderungan mengelola laba pada perusahaan akan menjadi tinggi agar terhindar dari 

pembayaran pajak yang besar. Tindakan tersebut mengakibatkan laba akuntansi (book income) yang 

dilaporkan menjadi tidak berkualitas, sehingga kinerja perusahaan dikhawatirkan dapat mengalami 

penurunan di masa mendatang. Hasil penelitian Harmana (2014) mengatakan bahwa tidak ada pengaruh 

antara tax to book ratio dengan kinerja keuangan perusahaan, namun hal ini disebabkan karena mungkin 

pengaruh sedikitnya periode penelitian, sehingga sample yang diperoleh tergolong sedikit. Sehingga 

pengaruh tax to book ratio terhadap profitabilitas masih perlu di teliti kembali. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

permasalahan diatas dengan memilih judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014”.  

 

Batasan Masalah  

 

1. Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas? 

2. Apakah size  berpengaruh positif terhadap profitabilitas? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas? 

4. Apakah tax to book ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas? 

 

Tujuan penelitian  

 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh negatif leverage terhadap profitabilitas. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif size terhadap profitabilitas. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif likuiditas terhadap profitabilitas. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh negatif tax to book ratio terhadap profitabilitas. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, yaitu 

dengan cara purposive, judgement sampling, dimana sampel yang dijadikan objek penelitian ini ditentukan 

berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. Kriteria-kriteria yang dirumuskan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Tergolong dalam industri manufaktur sesuai dengan pengklasifikasian Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD). 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan audited dalam mata uang rupiah selama 

periode pengamatan yaitu tahun 2012-2014. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan audited yang berakhir tanggal 31 

Desember selama periode pengamatan yaitu tahun 2012-2014. 

 

 

 

 

 

 



Variabel dan pengukuran  

1. Variabel Dependen 

a.  Profitabilitas 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah profitabilitas dengan menggunakan ROA (Return on 

Assets) sebagai indikatornya. 

 

ROA = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2.    Variabel Independen 

a.  Leverage  

Untuk mengukur tingkat leverage suatu perusahaan penelitian ini menggunakan rasio hutang 

terhadap total aset (debt to total asset ratio) sebagai proksinya 

 

Leverage  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

b. Size 

Penelitian ini memanfaatkan rumus logaritma natural dari total aset sebagai proksi dari ukuran 

perusahaan. 

 Size = ln Total Assets  

c. Likuiditas 

Untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, penelitian ini menggunakan current ratio. 

Current ratio = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

d. Tax to book ratio  

Tax to Book Ratio dapat dilihat dengan menghitung rasio laba fiskal terhadap laba sebelum pajak 

sesuai 

 

Tax to book ratio = 
𝑇𝐼𝑖𝑡

𝑃𝑇𝐵𝐼 𝑖𝑡
 

  



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran dan deskripsi data dengan menggunakan 

pendekatan statistik. Statistik deskriptif menjelaskan tentang karakteristik data yang digunakan dalam penelitian 

yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata- rata ,dam standar deviasi. 

Nilai minimum merupakan nilai terendah untuk setiap variabel,sedangkan nilai maksimum merupakan 

nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai mean merupakan nilai rata- rata dari setiap variabel 

yang diteliti. Standar deviasi menunjukkan sebaran data yang digunakan dalam penelitian yang mencerminkan 

data itu heterogen atau homogen. 

Pada bagian ini akan disajikan statistik deskriptif dari variabel independen maupun variabel dependen. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on assets, leverage, size, likuiditas dan tax to book 

ratio. Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk masing-masing variabel berjumlah 207 yang diperoleh 

dari 69 perusahaan dikalikan periode tahun pengamatan (3 tahun). Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif dari 

data yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leverage 

Hasil penelitian menunjukan nilai sig sebesar 0,022 dengan koefisien negatif (tabel 2) yang berarti 

leverage berpengaruh negatif secara signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA.  

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015), Chaerunisa Izati 

dan Farah Margaretha (2014) dan Dina Primadanti dan Eko P (2013) dimana hasil penelitian 

menemukan adanya pengaruh negatif signifikan antara leverage terhadap profitabilitas. Besarnya 

hutang yang diambil mengakibatkan perusahaan menanggung beban bunga yang semakin besar pula 

pada akhirnya beban bunga tersebut akan mengurangi profit dari perusahaan, dengan demikian dengan 

hutang yang lebih besar mengakibatkan profit perusahaan akan berkurang atau tidak maksimal. Hal 

tersebut mengurangi profitabilitas karena banyak kas yang digunakan untuk membayar utang. Oleh 

karena itu, peningkatan leverage dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. 

Size 

Hasil penelitian menunjukan nilai sig sebesar 0,017 (tabel 3) yang berarti ukuran perusahaan (size) 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Tanda positif koefisien regresi size 

terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa setiap ukuran dari total aset perusahaan cenderung akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Maka hipotesis kedua (H2) diterima. Penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian dari Chaerunisa Izati dan Farah Margaretha (2014), Dina Primadanti dan Umanto 

Eko (2013) dan Merti Sri Devi (2012) yang menunjukan melalui kemampuan perusahaan besar dapat 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LV 207 .0445 1.0333 .411774 .1902620 

SZ 207 24.6542 33.0950 28.234784 1.7858846 

LQ 207 .3070 13.8721 2.612332 2.1112892 

RP 207 -3.0215 4.3848 .793465 .7261516 

ROA 207 -.0659 .6572 .102332 .1020851 

Valid N (listwise) 207     



memiliki efek positif terhadap profitabilitas, karena perusahaan-perusahaan besar dapat memanfaatkan 

ukuran perusahaan tersebut untuk mendapatkan kesepakatan yang lebih baik di bidang keuangan. 

Organisasi besar sering mendapatkan akses ke sumber daya keuangan yang lebih murah. Perusahaan 

besar memiliki fleksibilitas lebih besar untuk memperoleh dana yang sangat diperlukan untuk 

melaksanakan kesempatan investasi yang menguntungkan. Dengan demikian, kesempatan untuk 

meningkatkan profitabilitas pada perusahaan besar lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

 

Likuiditas 

Hasil penelitian menunjukan nilai sig sebesar 0,856 (tabel 3) yang berarti likuiditas tidak memiliki 

cukup bukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, maka hipotesis ketiga (H3) 

ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Khafidz Manzur (2015), Andreani 

Caroline Barus dan Leliani (2013) dan Merti Sri Devi (2012) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Ketidaksesuaian hasil ini dipengaruhi oleh faktor seperti adanya 

persediaan bahan baku dan barang dalam proses yang tidak siap untuk dijual yang terdapat dalam 

current assets, sehingga besarnya komponen ini akan meningkatkan likuiditas tetapi tidak 

menghasilkan laba karena perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk memproses persediaan tersebut 

menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.  

 

Tax to book ratio  

Hasil penelitian menunjukan nilai sig sebesar 0,758 yang berarti bahwa tax to book ratio tidak memiliki 

cukup bukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Maka hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Made Dwi Harmana dan Ketut Alit Suardana 

(2014) yang menunjukan bahwa tax to book ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

mungkin dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara undang-undang perpajakan dengan 

undang-undang akuntansi secara umum sehingga tax to book ratio bukan merupakan salah satu faktor 

yang menjadi pengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) -.138 .129 -1.071 .286 

LV -.115 .049 -2.316 .022 

SZ .010 .004 2.414 .017 

LQ .001 .005 .182 .856 

RP .003 .010 .309 .758 



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemumakan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

dapat diambil mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014 adalah sebagai berikut :  

1. Leverage memiliki cukup bukti berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Size memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Likuiditas tidak memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  

4. Tax to book ratio tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap profitabilitas.  

5. Secara simultan leverage, size, likuiditas dan tax to book ratio memiliki cukup bukti berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

 

SARAN  

1. Untuk Perusahaan 

Untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan, manajer perusahaan disarankan untuk mengurangi 

penggunaan sumber dana eksternal yang berasal dari hutang, perusahaan dapat meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan melalui peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan, meningkatkan 

penjualan perusahaan agar membuat ukuran perusahaan semakin besar.  

2. Untuk investor 

Bagi investor yang ingin berinvestasi harus melihat tingkat leverage, total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan, total penjualan perusahaan untuk mendapatkan perolehan investasi yang menguntungkan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel perusahaan yang bergerak di bidang lain seperti 

keuangan, telekomunikasi, dan lain-lain.  

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel penelitian yang tidak 

digunakan dalam variabel ini seperti inventory turnover, aset berwujud, resiko, growth, non debt 

tax shield dan lain-lain. 
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